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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini berdasarkan pada banyaknya pertambangan Galian C Tanpa lzin di
Kabupaten Malang. Program Sosialisasi Perizinan Pertambangan Galian C ini merupakan salah satu program
Bagian Administras Sumber Daya Alam Kabupaten Malang untuk mengurangi Pertambangan Tanpa 1zin yang
menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan di Kabupaten Malang . Dalam Program Sosialisasi Perizinan
Tambang Galian C diharapkan dapat memberikan kesadaran penambang dalam mengurus lzin Usaha
Pertambangan melalui materi yang diberikan terkait pentingnya mengurus izin usaha pertambangan. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis dan mengidentifikas bagaimana Program Sosialisasi
Perizinan Tambang Galian C terhadap Kesadaran Penambang Dalam Mengurus Izin Usaha Pertambangan
dan kendala yang dihadapi dalam menjalakan Program Sosialisasi Perizinan Tambang Galian C. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian Deskriptif-Kualitatif. Untuk lokasi penelitian,
peneliti mengambil lokasi di Bagian Administras Sumber Daya Alam Kabupaten Malang. Sumber Data untuk
penelitian ini yaitu Data Primer dan Data Sekunder dimana data primer terdiri dari informan di lapangan dan
untuk data sekunder dari dokumentasi berupa foto maupun video dan juga dokumen-dokumen pendukung
lainnya. Teknik Penguimpulan Data yang digunakan adalah dengan wawancara, obeservas dan juga
dokumentasi. Untuk Teknik Analisis Data yang digunakan adalah dengan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan menggunakan metode Miles dan Huberman. Dari hasil penelitian
yang telah penulis lakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa Program Sosialisasi Perizinan Tambang Galian C
Terhadap Kesadaran Penambang Dalam Mengurus 1zin Usaha Pertambangan belum maksimal, dapat dilihat
dari hasil Pasca Sosialisasi Perizinan Tambang bahwa masih banyaknya penambang yang belum mengurus
IzZin Usaha Pertambangan. Maka Perlu untuk memberikan sosialisasi langsung tatap muka terhadap
penambang yang ada di Kabupaten Malang, Baik legal Maupun llegal.

Kata Kunci : Program Sosialisasi, Perizinan Tambang Galian C, Kesadaran Penambang

Pendahuluan penyebaran bahan galian yang lebih merata
Indonesia  merupakan negara  yang dibeberapa kecamatan yaitu kecamatan sumber
mempunyai potensi sumber daya alam yang majing, tumpang, ampelgading, karangploso,
melimpah salah satunya adalah bahan galian C. wajak, pocokusumo dan di beberapa lainya. Maka
Bahan galian C yang dimaksud ialah bahan yang Bagian Administrasi  Sumber Daya Alam
diambil dari sumber daya alam didalam dan atau Kabupaten Malang Melaksanakan suatu Program
permukaan bumi untuk dimanfaatkan (Kusmiyati, Sosialisasi yang berhubungan dengan perizinan
2019:1) Dengan adanya potensi sumber daya alam Pertambangan yang ada di Kabupaten Malang
yang berada di Indonesia tentunya dapat dijadikan
modal dasar terhadap pembangunan nasional Rumusan Masalah
melalui pemanfaatan sumber daya alam dengan Berdasarkan latar belakang yang telah
kegiatan pertambangan (Alvanto, 2015:1). Adapun dijelaskan diatas, Maka dalam penelitian ini
potens tambang bahan galian yang terbesar di terdepat dua Rmusan Masalah.
Kabupaten Malang yaitu bahan galian mineral 1. Bagaimana Program Sosialisasi Perizinan
bukan logam (esdm.jatimprov.go.id, 2016). Bahan Tambang Gaian C terhadapK esadaran
galian mineral bukan logam yang dimaksud ialah Penambang Dalam Mengurus 1zin Usaha
bahan galian C (Pasir), besarnya potens Pertambangan ?

pertambangan gdlian C (Pasir) ini disebabkan
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2. apa sga kendala yang dihadapi dalam
menjalankan program sosialisasi Perizinan
Tambang Galian C di Kabupaten Malang?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, Maka
tujuan dari penelitian ini adalah Pertama, Untuk
mendeskripsikan Peran Program  Sosialisas
Perizinan Tambang Galian C Terhadap Kesadaran
Penambang dalam Mengurus Izin  Usaha
Pertambangan (studi Kabupaten Malang). Kedua,
Agar dapat mengetahui kendala yang dihadapi dari
program sosialisasi Perizinan Tambang Galian C
(studi Kabupaten Malang)

Manfaat Penelitian

Pertama, penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan pada kajian tentang Program
Sosialisas Peizinan Tambang Galian C terhadap
kesadaran penambang dalam mengurus 1zin Usaha
Pertambangan. Kedua, penelitian ini juga dapat
digunakan sebaga referens bagi pembaca dan
dijadikan pertimbangan bagi mahasiswa yang akan
melakukan penditian selanjutnya. Sedangkan
Manfaat secara praktik, dapat dijadikan evaluasi
dan masukan kepada dinas terkait dalam
melasanakan  program  sosialisasi  Perizinan
Tambang di kemudian hari.

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Penelitian ini  menggunakan deskriptif
dengan pendekatan kualitatif dengan maksud
untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai
informasi, kondis dan situas serta berbagai
variabel lainya yang berkaitan dengan Program
Sosialisas Perizinan Tambang Galian C terhadap
Kesadaran Penambang dalam mengurus 1zin
Tambang, serta untuk menemukan Kendala apa
sgjayang dihadapi dari program tersebut.

Lokas penelitian

Di Dalam penelitian ini, yang menjadi lokasi
pendlitian adalah Bagian Administrasi Sumber
Daya Alam Kabupaten Malang.

Sumber Data

1. Dataprimer
Data primer adalah data yang diambil secara
langsung oleh peneliti kepada sumbernya
tanpa ada perantara. Peneliti mencari dan
menemukan data kepada informan baik
wawancara maupun pengamatan langsung di
lapangan.

2. Datasekunder
Sumber data sekunder adalah data yang
digunakan untuk mendukung data primer baik
melalui studi kepustakaan, dokumentasi, buku,
majalah, koran, arsip tertulis yang
berhubungan dengan objek Penelitian
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Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Wawancara.
2. Teknik Observas
3. Dokumentasi

Teknik Analisis Data

Metode Andisis data dimula dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai
sumber, baik data dari wawancara, pengamatan
yang sudah dituliskan dalam catatan lapang
dilokasi penelitian, dokumen pribadi, dokumen
resmi, gambar, foto, dan sebagainya

1. Pengumpulan Data, Teknik pengumpulan yang
dilakukan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

2. Reduks Data, Mereduks data berarti memilih
hal-hal yang penting atau meringkas data
dengan memfokuskan data pada Program
Sosialisas Perizinan Tambang dan Kesadaran
Penambang dalam mengurus izin usaha
pertambangan.

3. Penygian data, menyusun penyagjian hasil
penelitian dalam bentuk deskriptif, gambar dan
sgjenisnya dari informan disertai analisis awal
terhadap berbagai temuan data di lapangan
sebagai proses awal dalam pengolahan data.

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikas,
Penarikan kesimpulan akan dilakukan peneliti
sesuai  dengan hasil  pengamatan yang
dilakukan selama penelitian. Kemudian
kesmpulan diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikas ini dengan tujuan
untuk mencari data baru yang lebih mendalam
dengan persetujuan bersama.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Program Sosialisasi Perizinan Tambang Galian
C terhadap Kesadaran Penambang Dalam
Mengurus | zin Usaha Pertambangan

a. komunikas dalam sosidisas  perizinan
tambang program sosialisas
Perizinan tambang aian C tersebut

dilaksanakan dengan cara pemberian materi
yang berupa ajakan dan motivasi pentingnya
mengurus perizinan tambang galian C yang
dimana dapat membantu untuk mendorong
penambang dan kepala desa dalam pelestarian
lingkungan terkait Perizinan Petambangan
Galian C kepada penambang baik penambang
legal maupun ilegal. program sosialisasi yang
diberikan merupakan media untuk
mempengaruhi, menggjak dan mendorong
penambang terkait pentingnya mengurus izin
usaha pertambangan. sesuai dengan teori yang
disampaikan Suranto (2005:116) komunikasi
persuasif seseorang atau kelompok orang yang
membujuk diharapkan sikapnya berubah
secara terbuka suka rela dengan senang hati
sesual dengan pesan-pesan yang diterimanya.
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b. Kesadaran Penambang Dalam Mengurus Izin
Usaha Pertambangan
Kesadaran Penambang muncul disaat
pemberian materi terkait perizinan tambang
galian c dan dampak dari pertambangan tanpa
izin. Materi yang diberikan merupakan bentuk
gjakan dan dorongan kepada penambang di
kabupaten Malang. kesadaran penambang
dapat dilihat dalam teori Djahiri (1985:24)
mengemukakan bahwa kesadaran dapat dibagi
menjadi beberapa tingkatan yang menunjukan
dergat  kesadaran  seseorang.  Pertama,
Kesadaran yang bersifat anomous. Kedua,
Kesadaran yang bersifat heteronomous.
Ketiga, Kesadaran yang bersifat sosionomous.
Keempat, Kesadaran yang bersifat
autonomous. Dapat disimpulkan Kesadaran
penambang berada diposis keempat yang
bersifat Sosionomous yaitu kesadaran atau
kepatuhan yang berorientass kepada kiprah
umum atau karena khalayak ramai.

Kendala Yang Dihadapi Dalam Menjalankan

Program Sosialisasi  Perizinan Pertambangan

a) Kurangnya Komunikasi kepala desa dalam
memberikan sosialisas

Kurangnya sosialisas yang diberikan

kepala desa sehingga kesadaran penambang
dalam mengurus izin usaha pertambangan
sangat minim. Sebagai mana diungkapkan
dalam teori kesadaran oleh Malik (2005:45)
Kesadaran juga diartikan sebagai sebuah
kondis dimana seorang individu memiliki
kendali penuh terhadap stimulus interna
maupun eksternal.

b) kurangnya kesadaran penambang dalam
mengurus izin usaha pertambangan

Mash banyak penambang  belum

melaporkan dan mengajukan izin usaha
pertambangan. kesadaran penambang dapat
dilihat dari tingkat kesadaran maupun peran
dari  komunikator ~dalam  memberikan
pemahaman dan dorongan akan pentingnya
mengurus  izin  usaha  pertambangan.
Komunikas persuasif dapat menyentuh dan
memotivasi penambang untuk mengurus izin
usaha pertambangan. Sesuai dalam teori yang
disampaikan oleh Suranto (2005:116) Namun
komuniks yang diberikan tidak bersifat
persuasif, sehingga masih banyak penambang
belum mengurus | zin usaha pertambangan.

Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang diperoleh oleh
pendliti berdasarkan hasil penelitian dilapangan
mengenai Program  Sosidisas Perizinan
Pertambangan Galian C Terhadap Kesadaran
Penambang Dalam Mengurus lzin  Usaha
Pertambangan yang dilakukan oleh peneiti melalui
wawancara dan dokumentasi. Program Sosialisas
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perizinan tambang galian C disebabkan maraknya
pertambangan tanpa izin di Kabupaten Malang
yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan.
Sosialisas yang dilakukan dengan cara pemberian
Materi terkait Perizinan pertambangan galian C.
Adapun pemberian materi dengan cara membangun
keresahan, motivasi, penjelasan yang logis dan
data-data yang konkrit. Program soiaisasi
perizinan tambang galian C ditujukan kepada
kepala desa guna memberikan pemahaman dan
keasadaran kepada penambang yang ada didesa.

Namun dari hasil penelitian dilapangan
masih banyak yang belum mengurus izin usaha
pertambangan, antara lain, kurangnya kesadaran
penambang, kurangnya komunikasi Bagian
Administrasi Sumber Daya Alam kepada kepala
desa. kepala desa kurang memberikan sosialisasi
kepada penambang yang ada didesanya.. selain itu
juga masih banyak yang belum mengurus izin
usaha pertambangan. program sosialisas ini
memberikan kesadaran yang bersifat
heteronomous, yaitu kesadaran atau kepatuhan
yang berlandaskan dasar/orientasi/motivasi  yang
beraneka ragam atau berganti-ganti.

Saran

Pertama, Daam manjalankan program
sosidlisasi sinergi dalam pendataan kepada kepala
desa. Selain itu pendataan kepada seluruh kepala
desa terkait pertambangan yang ada dikabupaten
malang. Sehingga dalam pemberian sosialisasi
dapat langsung diberikan kepada penambang, tidak
lagi melalui perantara kepala desa. Kedua, perlu
adanya snergitas antara kepala desa dan
Pemerintah Daerah Khususnya Bagian Sumber
Daya Alam Kabupaten Malang. Selain itu juga,
bagian Administrasi yang sebaga fadilitasi
mengurus administrasi penambang di kabupaten
malang diharapkan langsung menjemput bola
dalam artian mengunjungi desa-desa dikabupaten
malang dan langsung memberikan sosialisas
kepada penambang secara tatap muka. Sehingga
program sosialisasi dalam perizinan tambang galian
C ini dapat efektif dan efisien.
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